BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan maka dapat diambil beberapa

kesimpulan berikut.

1. Berdasarkan Pelaksanaan Program Pertanian SLPHT Di Kecamatan Bulawa
terdapat peningkatan.Hal ini disebabkan oleh adanya Program Penyuluhan
Pertanian Sekolah Lapangan Pengendalian Hama Terpadu di Kecamatan
Bulawa . Sehingga dapat disimpulakan bahwa program SLPHT di Kecamatan
Bulawa berhasil karena adanya peningkatan produksi petani sesudah adanya
program SLPHT.

2. Berdasarkan Pengaruh Karakteristik sosial ekonomi petani dengan
keberhasilan pelaksanaan Program Penyuluhan Pertanian SLPHT diatas dapat
ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah mengenai Apakah
terdapat Pengaruh karakteristik sosial petani (umur, tingkat pendidikan, lama
berusahatani, jumlah tanggungan, luas lahan,Produksi) terhadap keberhasilan
program penyuluhan pertanian Sekolah Lapangan Pengendalian Hama
Terpadu (SLPHT) di Kecamatan Bulawa dimana Karakteristik sosial
ekonomi petani dengan keberhasilan pelaksanaan Program Penyuluhan
Pertanian SLPHT yang mempunyai pengaruh yang signifikan adalah lama
berusahatani,luas lahan dan produksi. Sedangkan umur, pendidikan dan
jumlah tanggungan keluarga tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
dengan keberhasilan pelaksanaan program penyuluhan pertanian di

kecamatan Bulawa.

5.2 Saran

Adapun saran yang peneliti masukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Diharapkan kepada petani yang telah berhasil mencapai target setelah

melaksanakan anjuran dan telah merasakan manfaatnya supaya dapat
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memotivasi petani lain agar mereka mau melakukan perubahan di dalam
usahatani mereka

Kepada Petani Agar petani bersikap aktif dan tanggap terhadap anjuran PPL
yaitu mengenai Program Penyuluhan Pertanian SLPHT, serta lebih
meningkatkan partisipasi dalam penyusunan dan pelaksanaan Program
Penyuluhan Pertanian SLPHT dan dapat bekerjasama dengan pengurus dan
lembaga lembaga yang mendukung kegiatan penyuluhan pertanian.. Kepada
Pemerintah Agar pemerintah secara terprogram dan kontiniu dapat
mengawasi pelaksanaan Program Penyuluhan Pertanian SLPHT dengan cara
menugaskan PPL, sehingga tetap memberikan kontribusi secara aktif dalam
pelaksanaan Program Penyuluhan Pertanian SLPHT guna membantu
masyarakat tani dan keluarga mereka sehingga dapat menyelesaikan masalah
mereka sendiri sehingga tercipta kesejahteraan petani.

Kepada Peneliti Selanjutnya Agar meneliti tentang bagaimana arah kebijakan

pemerintah di dalam pelaksanaan Program penyuluhan pertanian SLPHT
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